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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditi 

unggulan di daerah Kabupaten Sijunjung. Untuk menunjang pertumbuhan 

produksi tanaman karet yang harus diperhatikan pertama kali yaitu persyaratan 

kondisi iklim. Syarat tumbuh pada tanaman karet berada pada dataran rendah 

hingga ketinggian sekitar 200 mdpl (Damanik et al., 2010). Tanaman karet 

membutuhkan curah hujan antara 2000 – 3000 mm/tahun, dengan kisaran hari 

hujan 100 – 150 hari/tahun (Zaini dkk., 2017). Tanaman karet tumbuh baik dan 

menghasilkan lateks optimal jika syarat lingkungannya sesuai pertumbuhan, 

karena lingkungan yang cocok akan menunjang pertumbuhan tanaman (Penebar 

Swadaya, 2006 dalam Zaini dkk., 2017). 

 Menurut Badan Pusat Statistika Sumatera Barat (2017), luas lahan 

perkebunan karet di Provinsi Sumatera Barat 181016 ha memiliki tiga 

kabupaten/kota penyumbang karet terbesar yaitu Kabupaten Dharmasraya sebesar 

40880.75 ha, Kabupaten Sijunjung 33827 ha, dan Kabupaten Pasaman sebesar 

33417 ha. Keberadaan Kabupaten Sijunjung sebagai salah satu penghasil karet 

terbesar di Sumatera Barat ternyata tidak berbanding lurus dengan tingkat 

kesejahteraan petaninya, hal ini tak terlepas dari hasil produksi yang didapatkan 

oleh petani karet. Menurut Badan Pusat Statistika Kabupaten Sijunjung (2019), 

produksi getah karet mengalami ketidakstabilan pada tahun 2010-2019 yaitu pada 

tahun 2010 sebanyak 64216 ton, tahun 2011 sebanyak 49699 ton, tahun 2012 

sebanyak 50183 ton, tahun 2013 sebanyak 50691 ton, tahun 2014 sebanyak 51504 

ton, tahun 2015 sebanyak 48941 ton, tahun 2016 sebanyak 48194 ton, tahun 2017 

sebanyak 54249 ton, dan tahun 2018 sebanyak 50256 ton.  

Salah satu penyebab utama rendahnya produksi dan mutu karet disebabkan 

oleh pengelolaan perkebunan karet yang seadanya dan kurangnya penyerapan 

teknologi, kurangnya penggunaan bibit unggul, dan pengaruh kondisi lingkungan 

(Isral dan Hayati, 2015). Menurut Arja (2018), faktor penyebab terjadinya 

penurunan produksi getah karet adalah karena kurangnya pengetahuan sistem 

manajemen teknis penyadapan, adanya ketidakstabilan dalam teknik budidaya, 
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masih kurangnya pengembangan bibit unggul yang tahan penyakit, dan kondisi 

lingkungan tanaman karet. Ketidakstabilan produksi getah karet membuat petani 

dilanda keresahan. Secara otomatis petani mengalami kesulitan dalam 

menentukan penyebab terjadinya penurunan getah dan cara mengatasinya bahkan 

dapat menyebabkan menurunnya pendapatan para petani karet. Peningkatan 

produksi karet perlu didukung dengan adanya kesiapan teknologi. 

Effendy (2014) menyatakan bahwa menurunnya produksi getah karet 

diakibatkan kurangnya kapasitas petani dalam mengelola kebun dan kurangnya 

informasi terkait tentang tanaman karet yang direkomendasikan. Hartono (2010) 

menyatakan bahwa penerapan teknologi dan informasi sangat membantu dalam 

mengatasi permasalahan – permasalahan yang dihadapi untuk menentukan 

perencanaan produksi setiap bulannya. Menurut Kenneth (2005) dalam William 

(2013), informasi sangat diperlukan untuk menunjang sebuah keputusan agar 

dapat mengelola dan mengatasi sebuah permasalahan. Informasi berperan penting 

dalam era saat ini serta menambah wawasan dan pengetahuan sehingga 

mendapatkan solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

Penerapan sistem informasi di bidang pertanian semakin berkembang, situs-

situs informasi di internet tentang informasi pertanian juga semakin berkembang. 

Namun sejauh ini akses informasi belum maksimal digunakan di tingkat daerah 

disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia. 

Pengembangan sistem informasi lokal perlu dikembangkan agar penerapan 

informasi ke daerah tepat sasaran. Pengembangan sistem informasi berguna untuk 

memudahkan praktisi (petani karet dan penyuluh pertanian) dalam 

menerapkannya. Kecepatan dan ketepatan informasi sangat menentukan berhasil 

tidaknya strategi perencanaan yang disusun, sehingga penerapan informasi 

menjadi suatu kebutuhan yang mutlak.  

Salah satu akses informasi yang digunakan yaitu adanya pengembangan 

sistem informasi berbasis website online. Fadillah (2015), dalam penelitiannya 

bahwa dengan adanya media informasi berbasis website online sangat membantu 

sekali memudahkan dalam berkomunikasi serta mencari dan mendapatkan 

berbagai informasi yang dibutuhkan. Chanlin (2015), menjelaskan bahwasanya 

sistem informasi berbasis website dapat diakses melalui smartphone yang 
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digunakan untuk membantu mengatasi kesulitan dalam pencarian informasi yang 

sangat dibutuhkan masyarakat umum. 

Penerapan sistem informasi berbasis website mampu menyediakan basis 

data yang dapat memberikan sebuah rekomendasi sesuai kebutuhan. Untuk itu 

penulis tertarik mendesain suatu program komputer yang nantinya diharapkan 

mampu menyajikan sebuah informasi tentang cara meningkatkan produksi dengan 

judul “Sistem Informasi Produksi Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) di 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat sistem informasi 

produksi karet (Hevea brasiliensis) berbasis web dengan menggunakan Content 

Management System Wordpress. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi petani, memberikan kemudahan dalam mencari dan mendapatkan 

informasi produksi karet sesuai dengan kebutuhannya, 

2. Bagi penyuluh pertanian, memberikan kemudahan untuk merubah pelaku 

petani karet dengan tolak ukur mengubah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk pengembangan tanaman.karet. 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pemerintah dalam hal 

pengambilan kebijakan untuk pengembangan tanaman.karet. 

 

 

 

 


